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SUMMARY

AAS HARYATI. Roles and Stakeholders Interest in Management Water Swamp
Rice production At Pelabuhan Dalam Pemulutan District Ogan Ilir Regency.
(Supervised By DESSY ADRIANI and EKA MULYANA).

The purpose of this study are to: (1) to identify all stakeholders who are
responsible for managing Water Swamp Rice Production at Pelabuhan Dalam
Pemulutan village District Ogan Ilir Regency, (2) to analyzieng stakeholders' role
and interest in managing the production of swamp rice at Pelabuhan Dalam
village Pemulutan District Ogan Ilir Regency, and (3) to recognizieng the
connection between role and stakeholder to managing the production of swamp
rice at Pelabuhan Dalam Pemulutan District Ogan Ilir Regency. This research was
done in the Pelabuhan Dalam village in Ogan llir District. Data collected from
February 2019 to March 2019. The method used was the survey method by taking
samples of 36 rice farmers selected by the simple random method of 350 rice
farmers. Research on stakeholder roles and interests in the management of
stakeholders' swamp production shows that: 1) There are 8 institutions that have
different roles and interests in managing water swamp rice production, namely of
Agricultural  Services, Agriculture Extension Agencies, Marketing and
Distribution Institutions, Cooperative, Villagers, Farmer Groups, Village
Government Apparature and Sriwijaya University. 2) The Institusions interest and
role in planning, enforcement, evaluation and monitoring with higher interests are
Agricultural Services, Cooperative, Marketing and Distribution Institutions and
villagers. While the institution with lower interests and role are the Village
Government Apparatus, Sriwijaya University, Agriculture Extension Agencies
and Farmer Groups. 3) The institution which have properly functioning of interest
and role are Agricultural Services, Agriculture Extension Agencies, Marketing
and Distribution Institutions and farmer groups and institutions which have
interest and role whose functions need to be improved are Cooperative, villagers,
Village Government Apparature and Sriwijaya University. It's based on the
scientific method of IPA (Importance Performance Analysis) and is described
through a cartesius diagram.
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RINGKASAN

AAS HARYATI. Peran dan Kepentingan Pemangku dalam Pengelolan Produksi
Padi Rawa Lebak di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan Ilir (dibimbing oleh DESSY ADRIANI dan EKA MULYANA).

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) Mengidentifikasi siapa saja
pemangku kepentingan yang berperan terhadap pengelolaan produksi padi rawa
lebak di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan llir. (2)
Menganalisis peran dan kepentingan pemangku terhadap pengelolaan produksi
padi rawa lebak di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan
Ilir. (3) Mengetahui keterkaitan antara peran dan pemangku kepentingan terhadap
pengelolaan produksi padi rawa lebak di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan llir. Penelitian ini dilakukan di Desa Pelabuhan
Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir. Data yang dikumpulkan dan
diproses dilakukan dari bulan Februari 2019 sampai Maret 2019. Metode yang
digunakan adalah metode survei dengan mengambil sampel sebanyak 36 petani
padi yang dipilih dengan metode acak sederhana dari 350 petani padi. Hasil
penelitian dari peran dan kepentingan pemangku dalam pengelolaan produksi padi
rawa lebak menunjukan bahwa : 1) Terdapat 8 lembaga yang memiliki peran dan
kepentingan yang berbeda dalam pengelolaan produksi padi rawa lebak yaitu
Dinas Pertanian, Lembaga Penyuluh Pertanian, Lembaga Pemasaran dan
Distribusi, Koperasi, Penduduk Desa Sekitar, GAPOKTAN, Aparatur Pemerintah
Desa dan Universitas Sriwijaya. 2) Kepentingan dan peran lembaga dalam
perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan monitoring yang memiliki peran dan
kepentingan yang tinggi adalah Dinas Pertanian, Koperasi, Lembaga Pemasaran
dan Penduduk Desa Sekitar. Sedangkan yang masih memiliki peran dan
kepentingan yang rendah adalah Aparatur Pemerintah Desa, Universitas
Sriwijaya, Lembaga Penyuluh Pertanian dan GAPOKTAN. 3) Tingkat
kepentingan dan peran lembaga yang sudah berjalan dengan baik adalah Dinas
Pertanian, Lembaga Penyuluh Pertanian, Lembaga Pemasaran dan Distribusi dan
GAPOKTAN dan lembaga yang perlu diperbaiki untuk tingkat kepentingan dan
perannya adalah Koperasi, Penduduk Desa Sekitar, Aparatur Pemerintah Desa dan
Universitas Sriwijaya. Hal ini dilihat dari metode IPA (Importance Performance
Analysis) dan dijelaskan melalui diagram kartesius.

Kata Kunci: Padi, Pemangku, Peran, Kepentingan, Rawa,
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan sumber daya alam, baik
sumber daya alam nabati maupun sumber daya alam mineral yang tersebar luas
diseluruh wilayah Indonesia. Indonesia juga merupakan negara agraris yang
sebagian besar penduduknya masih bermata pencaharian sebagai petani. Sektor
pertanian sampai saat ini masih memegang peranan penting bagi perekonomian
nasional dan merupakan sektor yang mendasari kehidupan setiap masyarakat di
Indonesia (Manurung dan Nurcahyaningtyas, 2011).

Sektor pertanian adalah salah satu sektor yang mempengaruhi
pembangunan nasional. Pembangunan sektor pertanian menjadi sesuatu yang
sangat penting dan strategis. Pembangunan pertanian telah memberikan
sumbangan besar dalam pembangunan nasional serta dalam struktur ekonomi
nasional. Selain itu sektor pertanian berperan mencukupi kebutuhan hidup
penduduk, meningkatkan pendapatan petani, penyediaan bahan baku industri,
memberi peluang usaha serta berkesempatan kerja, dan menunjang ketahanan
pangan nasional (Tarigan et al., 2016).

Masalah pertanian yang sering dihadapi dalam memenuhi kebutuhan hidup
adalah tanaman pangan salah satunya adalah tanaman padi sebagai tanaman
pokok. Berdasarkan catatan Food and Agricultural (FAO), sekitar satu miliar
orang terancam kelaparan. Dibeberapa negara maju, 2-4 % penduduknya mampu
memproduksi makanan untuk seluruh penduduk. Sedangkan hampir 90 %
masyarakat Indonesia mengkonsumsi beras yang merupakan hasil olahan padi
sebagai makanan utamanya. Badan Pangan dan Pertanian Dunia juga menyatakan
penduduk dunia kini sudah tujuh miliar. Diperkirakan pada tahun 2045 populasi
dunia akan menggembung manjadi sembilan miliar orang (Saheb at al.,2013).

Berbagai kebijakan di Indonesia dalam meningkatkan produksi padi,
seperti: pembangunan sarana irigasi, subsidi benih, pupuk, dan pestisida, kredit

usahatani bersubsidi dan pembinaan kelembagaan usahatani telah ditempuh.



Demikian juga dalam pemasaran hasil, pemerintah mengeluarkan kebijakan harga
dasar (HDG) atau harga dasar pembelian pemerintah (HDPP). Kebijakan tersebut
bertujuan untuk melindungi petani dari jatuhnya harga dibawah biaya produksi.
Sementara itu, kebijakan impor dilakukan untuk memenuhi kebutuhan dalam
negeri yang terus meningkat, dan agar harga beras terjangkau oleh sebagian
konsumen. Campur tangan yang sangat besar dan bersifat protektif telah
membuahkan hasil, yaitu tercapainya swasembada beras pada tahun 1984.
Namun demikian swasembada yang dicapai hanya sesaat. Secara umum, selama
lebih dari tiga dekade produksi beras dalam negeri belum mempu memenuhi
kebutuhan. Dengan kata lain, Indonesia hampir selalu defisit, sehingga masih
tergantung pada impor (Swastika et al., 2007).

Sumatera Selatan merupakan salah satu daerah penghasil beras di
Indonesia. Jumlah produksi padi khusunya di Sumatera Selatan dipengaruhi oleh
luas panen, sehingga ketika luas panen berkurang maka produksi padi akan
mengalami penurunan. Produksi padi di Sumatera Selatan sebagian besar
dihasilkan dari padi sawah, sehingga produksi padi di Sumatera Selatan khusunya
padi lahan sawah selalu meningkat pada setiap tahunnya. Jumlah produksi padi di
Sumatera Selatan yang dihasilkan dari lahan rawa lebak sangat berbeda jauh
dengan jumlah produksi yang dihasilkan dari lahan sawah. Lahan rawa lebak
yang sudah dimanfaatkan untuk tanaman padi di Sumatera Selatan baru seluas
368.690 hektar, yang terdiri dari 168.670 hektar lebak dangkal, 129.103 hektar
lebak tengahan dan 168.670 hektar lebak dalam yang tersebar di Kabupaten Ogan
Komering Ilir, Kabupaten Ogan Komering Ulu, Kabupaten Ogan Ilir, Kabupaten
Musi Banyuasin dan Muara Enim (Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Sumatera Selatan, 2009).

Jenis lahan yang tersedia sebagai sarana dalam peningkatan pertanian
salah satunya adalah lahan rawa lebak. Lahan rawa lebak adalah kantong
penyangga produksi padi yang pemanfaatan lahannya bertujuan untuk
peningkatan produksi padi dan perbaikan kesejahteraan petani (Noor, 2007).
Rawa lebak ketersediaanya cukup luas, namun baru sedikit yang dimanfaatkan
untuk pertanian. Berkurangnya lahan subur, bertambahnya jumlah penduduk, dan

alih  fungsi lahan menyebabkan lahan rawa lebak menjadi salah satu



pengembangan pertanian ke depan. Pemanfaatan lahan rawa lebak untuk
produksi padi akan mampu meningkatkan daya saing dan pendapatan petani
(Effendi et al., 2014).

Desa Pelabuhan Dalam terletak di Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan
Ilir yang terdiri dari 3 dusun yang luas desanya 8.500 m? (85%)
bermatapencaharian sebagai petani padi dengan luas garapan 888 ha. Desa
Pelabuhan Dalam merupakan daerah yang memproduksi padi di Lahan rawa
lebak dan juga menjadikan padi lahan rawa lebak sebagai komoditas
unggulannya. Pengelolaan produksi padi yang ideal perlu dipertahankan karena
masyarakat mayoritas matapencahariannya sebagai petani rawa lebak. Untuk
mewujudkan dalam mempertahankan produksi yang ideal maka implementasinya
tidak dapat dilepaskan dari ketatalaksanaan kegiatan. Konsep pelaksanaanya
diarahkan perluasan peran dan segenap pemangku kepentingan (Igbal, 2007).

Kondisi peran dan pemangku kepentingan mempunyai pengaruh yang
besar dalam keberhasilan suatu kegiatan. Pemangku kepentingan merupakan
beberapa kelompok atau individu yang dapat mempengaruhi atau dipengaruhi
oleh pencapaian suatu kegiatan. Ada suatu kecendrungan yang alamiah dari
kelompok pemangku kepentingan untuk mencoba mempengaruhi kondisinya
dalam suatu kegiatan. Pengaruh kondisi atau keadaan pemangku kepentingan
dalam mencapai suatu kegiatan dapat dilihat dari dampak yang ditimbulkan oleh
pemangku kepentingan. Dampak yang terjadi dari pemangku kepentingan sangat
mempengaruhi proses konstruksi dalam menghasilkan sebuah keluaran, dimana
semakin besar kekuatan yang dimiliki pemangku kepentingan, semakin besar
pula pengaruhnya terhadap keberhasilan suatu kegiatan (Chandra at al., 2011).

Kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pelabuhan Dalam yaitu
sebagai petani padi rawa lebak. Maka penulis ingin mengetahui bagaimana peran
dan kepentingan pemangku di Desa Pelabuhan Dalam tersebut, sehingga penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran dan Kepentingan
Pemangku dalam Pengelolaan Produksi Padi Rawa Lebak di Desa Pelabuhan

Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir”



1.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan penelitian ini dapat

dirumuskan sebagai berikut:

1.

Siapa saja pemangku kepentingan yang berperan terhadap pengelolaan
produksi padi rawa lebak di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir?

Seberapa besar peran dan kepentingan pemangku dalam mengelola produksi
padi rawa lebak di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten
Ogan IHlir?

Seberapa besar kaitan antara peran dan kepentingan pemangku terhadap
pengelolaan produksi padi rawa lebak di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan

Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir?

1.3.Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yang akan dilaksanakan di Desa Pelabuhan

Dalam Kecamatan Pemulutan Kabupaten Ogan lIlir ini adalah:

1.

Mengidentifikasi siapa saja pemangku kepentingan yang berperan terhadap
pengelolaan produksi padi rawa lebak di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan Ilir.

Menganalisis peran dan kepentingan pemangku terhadap pengelolaan
produksi padi rawa lebak di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan Pemulutan
Kabupaten Ogan Ilir.

Mengetahui keterkaitan antara peran dan pemangku kepentingan terhadap
pengelolaan produksi padi rawa lebak di Desa Pelabuhan dalam Kecamatan
Pemulutan Kabupaten Ogan llir.

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai bahan masukan

kepada petani padi rawa lebak dalam pengambilan keputusan untuk mengelola

usaha taninya, sebagai sumber informasi untuk pemerintah dalam mengambil

kebijakan dan perencanaan dalam pengembangan uasahatani rawa lebak, serta

sebagai bahan tambahan kepustakaan bagi peneliti berikutnya.
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